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SARI
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Pembelajaran menulis teks drama untuk tingkat SMP sederajat membutuhkan buku panduan. Pentingnya buku panduan yang berkaitan dengan menulis teks drama yaitu untuk memenuhi kebutuhan siswa maupun guru SMP dalam pembelajaran. Adanya buku panduan yang ada di lapangan masih bersifat umum dan bersifat teoretis, belum dikhususkan untuk tingkat SMP. Padahal buku yang dinginkan dan yang diharapkan oleh siswa maupun guru adalah buku yang lengkap, yaitu mencakup materi yang bersifat teoretis maupun materi yang bersifat praktis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan buku panduan menulis teks drama yang sesuai dengan kebutuhan siswa maupun guru. Dalam hal ini peneliti menyusun buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan siswa maupun guru.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu (1) bagaimana kebutuhan siswa dan guru terhadap buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual, (2) bagaimana prototipe buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru  SMP, (3) bagaimana hasil penilaian dan perbaikan prototipe buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang sesuai kebutuhan siswa dan guru SMP. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kebutuhan siswa dan guru terhadap buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual, (2) menyusun prototipe buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang sesuai kebutuhan siswa dan guru SMP, (3) memperoleh hasil penilaian dan perbaikan prototipe buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru SMP. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D) yang dikemukakan oleh Borg and Gall dalam buku Sugiyono kemudian disesuaikan dengan kebutuhan peneliti yang meliputi enam tahapan, yaitu (1) survey pendahuluan, (2) awal pengembangan prototipe buku panduan, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi dan perbaikan produk, dan (6) deskripsi hasil penelitian. Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket untuk memperoleh data kebutuhan buku panduan yang dibutuhkan siswa maupun guru SMP. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu pemaparan data dan simpulan data. 
Setelah melakukan penelitian, didapatkan hasil penelitian, yaitu analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap buku panduan menulis teks drama meliputi (1) pemahaman awal menulis teks drama berkaitan dengan pengembangan diri siswa dalam menulis teks drama untuk melatih ekspresi, (2) adanya kebutuhan buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual, (3) kebutuhan isi buku panduan yang mencakup (i) pemaparan materi secara teoretis, praktis, dan disertai contoh, (ii) rincian materi yang tidak terlalu lengkap meliputi drama secara umum dan kepenulisan naskah drama, (iii) penggunaan bahasa yang mudah dipahami siswa, (iv) mencari ide cerita berdasarkan kondisi saat ini dan imajinasi, (v) tema, alur, amanat, tokoh dan penokohan, setting cerita disesuaikan dengan kebutuhan, (vi) disertai contoh teks drama sesuai dengan kebutuhan, (vii) perlu ilustrasi gambar dan lembar evaluasi, (4) kebutuhan fisik buku mencakup (i) judul buku menarik, (ii) warna cover buku cerah dengan gambar variasi dan disertai petunjuk penggunaan buku, (iii) ketebalan buku antara 50 s.d 80 halaman, (iv) jenis kertas buku soft cover dengan ukuran buku yang standar dan desain simpel serta praktis, (v) jenis dan ukuran huruf bervariasi. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut didapatkan prinsip-prinsip penyusunan buku panduan menulis teks drama, yaitu (1) warna latar cover buku biru dengan gambar orang yang sedang menulis dan mementaskan drama, (2) ketebalan buku berkisar antara 50 s.d 80 halaman berisi pendahuluan, isi, dan penyudah, tata letak (layout) yang sederhana, jenis tulisan yang digunakan bervariasi, namun lebih dominan jenis huruf times new roman (3) bahasa pada judul buku bersifat agak santai dan sesuai dengan topik dengan menggunakan kaidah EYD, (4) isi buku disesuaikan dengan tema, materi yang disajikan berkaitan dengan drama dan kaidah penulisannya dengan bahasa yang mudah dipahami, dan disertai contoh-contoh teks drama, (5) dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai hiburan agar bervariasi, (6) disertai soal-soal dan latihan-latihan, dan (7) unsur-unsur teks drama meliputi tema, tokoh dan penokohan, amanat, dan setting cerita yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Penilaian yang didapatkan dari guru dan ahli dengan nilai rata-rata (1) cover buku 79,6; (2) anatomi buku 82,1 dengan kategori baik, (3) judul buku 78,45 dengan kategori baik, (4) isi buku 72,5 dengan kategori baik, (5) menu tambahan 59,4 dengan kategori cukup, (6) soal dan latihan 75 dengan kategori baik, dan (7) unsur-unsur teks drama 78,79 dengan kategori baik. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan yaitu (1) perubahan warna, gambar, dan jenis tulisan pada cover buku, (2) perubahan halaman judul, (3) perubahan halaman persembahan, (4) perubahan halaman pendahuluan, (5) perubahan halaman judul bab, (6) perubahan bahasa pada buku, dan (7) perubahan sedikit pada isi.          
   Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yaitu pertama, siswa dan guru membutuhkan buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual yang dikemas menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kedua, buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual sudah sesuai, meskipun masih harus ada beberapa perbaikan. 

Saran yang peneliti rekomendasikan yaitu (1) guru hendakanya dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, inovatif, dan menarik, (2) siswa hendaknya melakukan latihan secara rutin dan bersungguh-sungguh agar memiliki kemampaun menulis teks drama yang baik, (3) para pemerhati pendidikan hendaknya dapat mengadakan pengembangan terhadap bahan ajar buku panduan menulis teks drama untuk dapat melengkapi kekurangan pada bahan ajar, dan (4) perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas buku panduan menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual tingkat SMP.
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